
Persaingan Ketat di Jurusan-
Jurusan  Terpopuler  di
Indonesia Jalur SNBP
Di  dunia  pendidikan  tinggi  Indonesia,  terdapat  sejumlah
program studi yang menjadi primadona bagi calon mahasiswa.
Namun, dengan tingginya minat calon mahasiswa, persaingan di
beberapa jurusan telah mencapai tingkat ketat yang luar biasa.
Sebelum kita melihat daftar jurusan dengan persaingan ketat,
penting untuk memahami apa yang dimaksud dengan “SNBP” atau
Seleksi Nasional Berbasis Prestasi.

Apa itu SNBP?
SNBP adalah sebuah sistem seleksi yang digunakan oleh banyak
perguruan tinggi di Indonesia untuk menerima mahasiswa baru.
Sistem ini bertujuan untuk menilai kompetensi calon mahasiswa
berdasarkan  nilai  raport  dan  prestasi  siswa.  SNBP  menjadi
jalur masuk pertama dalam menentukan siapa yang akan diterima
di perguruan tinggi. Dalam konteks ini, tingkat persaingan
atau keketatan merupakan parameter penting yang mencerminkan
sejauh mana program studi tertentu diminati dan diminati oleh
calon mahasiswa. Mari kita lihat daftar program studi dengan
tingkat keketatan tertinggi dalam SNBP di Indonesia.

Berikut  adalah  beberapa  program  studi
yang  memiliki  tingkat  persaingan
tertinggi  berdasarkan  data  tingkat
keketatan:

S1 Ilmu Komunikasi – Universitas Negeri Jakarta (0,90%)1.
Program  studi  Ilmu  Komunikasi  di  Universitas  Negeri
Jakarta  adalah  salah  satu  yang  paling  diminati  oleh
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calon  mahasiswa.  Tingkat  keketatan  sebesar  0,90%
menunjukkan bahwa hanya sedikit mahasiswa yang berhasil
diterima setiap tahun.
S1  Keperawatan  –  Universitas  Sultan  Ageng  Tirtayasa2.
(1,05%)
Program studi Keperawatan di Universitas Sultan Ageng
Tirtayasa juga memiliki tingkat keketatan yang tinggi,
dengan hanya 1,05% pelamar yang diterima.
S1 Manajemen – Universitas Pendidikan Indonesia (1,06%)3.
Jurusan  Manajemen  di  Universitas  Pendidikan  Indonesia
menarik banyak calon mahasiswa, namun hanya 1,06% dari
mereka yang berhasil diterima.
S1 Gizi – Universitas Sumatera Utara (1,18%)4.
Program  studi  Gizi  di  Universitas  Sumatera  Utara
memiliki  tingkat  keketatan  sebesar  1,18%,  menunjukkan
minat yang tinggi dari calon mahasiswa.
S1 Ilmu Komunikasi – Universitas Pendidikan Indonesia5.
(1,24%)
Selain Universitas Negeri Jakarta, Program studi Ilmu
Komunikasi  di  Universitas  Pendidikan  Indonesia  juga
menarik minat tinggi, dengan tingkat keketatan 1,24%.
S1 Kedokteran Gigi – Universitas Diponegoro (1,26%)6.
Jurusan Kedokteran Gigi di Universitas Diponegoro juga
termasuk  dalam  daftar  ini,  dengan  tingkat  keketatan
sebesar 1,26%.
S1 Manajemen – Universitas Negeri Jakarta (1,30%)7.
Program studi Manajemen di Universitas Negeri Jakarta
memiliki persaingan yang ketat, dengan tingkat keketatan
sebesar 1,30%.
S1 Gizi – Universitas Sultan Ageng Tirtayasa (1,30%)8.
Sama seperti Program studi Gizi di Universitas Sumatera
Utara,  tingkat  keketatan  di  Universitas  Sultan  Ageng
Tirtayasa juga mencapai 1,30%.
S1 Ilmu Komunikasi – Universitas Padjajaran (1,34%)9.
Program studi Ilmu Komunikasi di Universitas Padjajaran
juga  memiliki  tingkat  keketatan  yang  tinggi,  dengan
1,34% calon mahasiswa yang diterima.



S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar – Universitas Sriwijaya10.
(1,37%)
Terakhir, program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar di
Universitas Sriwijaya memiliki tingkat keketatan sebesar
1,37%.

 

Tingkat  persaingan  yang  ketat  ini  menunjukkan  betapa
pentingnya persiapan dan dedikasi bagi calon mahasiswa yang
ingin berhasil masuk ke program studi unggulan ini. Mereka
harus  memiliki  prestasi  akademik  dan  komitmen  yang  tinggi
untuk bersaing dalam lingkungan akademik yang penuh dengan
talenta.  Meskipun  persaingan  ketat,  kesempatan  untuk
mendapatkan pendidikan berkualitas tetap ada bagi mereka yang
bersedia bekerja keras.


